
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pembangkit listrik tenaga picohidro sebagai penggerak pompa hidroponik yang 

dibuat sudah sesuai dengan rancangan awal. Setelah dilakukan pengujian dan 

pengamatan terhadap rancangan, dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Debit air untuk memutar turbin yang didapatkan selama pengamatan cukup 

stabil. Nilai debit rata – rata yang didapatkan adalah 2,27x10
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m
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berdasarkan debit air ini, maka didapatkan daya potensi air rata – rata sebesar 

16.70 watt. Dapat disimpulkan bahwa lokasi ini berpotensi sebagai sumber 

energi kinetik picohidro. 

2. Rata-rata daya listrik yang dihasilkan oleh rancangan tanpa beban pompa 6.77 

watt. Sedangkan daya rata – rata menggunakan beban pompa 5.74 watt. 

Dengan daya ini pompa bergerak dengan maksimal karena berdasarkan 

spesifikasi, daya yang dibutuhkan pompa hanya 4.2 watt.  

3. Debit air rata-rata yang diperoleh ialah 23,07 ml/s debit yang diperoleh tidak 

ada kehilangan pada sistem, sehingga layak digunakan sebagai pompa 

alternatif dengan sumber energi terbarukan. 

4. Efisiensi Picohidro rata-rata selama pengamatan 34.43 % dan 40,58 % 

sedangkan efisiensi pompa adalah 5,12 %, dengan efisiensi ini pemanfaatan 

pembangkit listrik tenaga picohidro sebagai penggerak pompa hidroponik 

dapat diaplikasikan. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disarankan untuk penelitian/penggunaan selanjutnya sebagai 

berikut: 



 

 

1. Perlu menambahkan stop kran/ pintu air pada sumber masuk air menuju 

picohidro supaya didapatkan debit maksimum dan debit minimum. Hal ini 

bertujuan sebagai patokan pengaplikasian alat di tempat lain.  

2. Perancangan picohidro sebagai penggerak pompa hidroponik yang lebih besar 

agar dapat digunakan untuk skala industri. 

 


